BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi metode Numbered Heads Together (NHT) dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MA Al-Ittihad Tawangsari berjalan
secara terstruktur melalui tiga tghapan penting: persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada .tahap pellkan, dulwan penuh dari madrasah

melalui kebijakan, pelatihan g erta penyediaan sarana pembelajaran

menjadi fakfor penentu kg uru juga menyiapkan kelompok
heterogen, peran sigWd, Scitd Criibclggdran yang variatif, sehingga

siswa meras

pelaksanaan, : S gldjar yang lebih hidup,

sosial, dan keterampilan komunikasi. Hal ini sesuai dengan visi madrasah

untuk menginteBM:lMtﬁgéllJ &gl nilai-nilai Al-Qur’an.
SedangkaK!(-i!‘ta&mM %JIQMA&E! Mnilai hasil akhir,

tetapi juga menekankan akuntabilitas individu dan tanggung jawab
kelompok. Evaluasi ini memotivasi siswa untuk lebih siap dan giat belajar,
meskipun dalam praktiknya tetap perlu memperhatikan keseimbangan agar
tidak menimbulkan beban psikologis berlebih. Dengan demikian,
penerapan NHT di MA Al-Ittihad Tawangsari dapat disimpulkan sebagai

strategi pembelajaran yang efektif, karena mampu meningkatkan motivasi



belajar siswa, memperkuat keterampilan sosial, serta membentuk karakter
Islami yang selaras dengan tujuan pendidikan Al-Qur’an Hadits. NHT
tidak hanya menjadi metode teknis pembelajaran, tetapi juga sarana
internalisasi nilai agama sekaligus strategi komprehensif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan madrasah.

. Implikasi metode Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits di MA Al-Ittihad Tawangsari, dapat disimpulkan bahwa

b* pengaruh yang signifikan terhadap

peningkatan motivaxelajar, mipat siswa,xa kerja sama dan interaksi

sosial di *m kelas. Pe

metode NHT terbukisiaanips belajar siswa dari yang pasif

il S d'*ﬁ mengikuti

penerapan metode ini mem

aspek motiva*an minat belajar,

memperkuat rasa enghilangkan kejenuhan

belajar. Hal ini

pembelajaran kuNiIWASgnya keterlibatan aktif
siswa. Kﬂe‘.lairi NBBUEM@HIA%-SI Mal, metode NHT

berimplikasi pada terbentuknya tanggung jawab bersama dalam kelompok.

ivasi belajar dan model

Siswa belajar untuk saling menghargai pendapat, bekerja sama, serta
menumbuhkan solidaritas dengan membantu teman yang masih kesulitan.
Proses diskusi kelompok juga mempererat hubungan sosial antar siswa,
sehingga terbentuk iklim kelas yang lebih harmonis, dinamis, dan

kondusif. Nilai-nilai Islami seperti ukhuwah, musyawarah, dan tanggung



jawab bersama secara tidak langsung terinternalisasi melalui praktik
pembelajaran ini. Dengan demikian, metode NHT dapat dipandang bukan
hanya sebagai variasi strategi pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana
efektif dalam mewujudkan tujuan pendidikan Al-Qur’an Hadits, yakni
meningkatkan kualitas akademik sekaligus membentuk karakter mulia
pada siswa.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis *
Hasil peneltltn ini mg

pengemba teori pe

mberikan Kntribusi penting terhadap

ooperatif, k‘l*usnya penerapan

metode Numbered jeads ctheLdd galam konteks pembelajaran

menekankan penti vang aktif, interaktif, dan

kolaboratif untuk sik siswa. Selain itu, hasil

penelitian ini JuuNcllviEngilT ifs¢rta Johnson & Johnson
mengenaiKeFlv.itaABcBuLk@HAtq Mat menumbuhkan

rasa tanggung jawab bersama, partisipasi aktif, dan sikap saling
menghargai antar siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
penguatan teoritis bahwa model pembelajaran kooperatif, khususnya NHT,
relevan dan dapat diadaptasi dalam konteks pendidikan agama, tidak

hanya pada mata pelajaran umum.



2. Implikasi Praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa
penerapan NHT dapat dijadikan strategi alternatif dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di madrasah. Bagi guru, metode ini dapat membantu
mengatasi masalah rendahnya motivasi dan kejenuhan siswa karena
sifatnya yang interaktif dan menyenangkan. Penerapan NHT juga
berimplikasi pada peningkatan keterampilan sosial siswa, seperti kerja

sama, komunikasi, tanggung j* dan penghargaan terhadap pendapat

dengan tujlx pendidikan karakter dalam

orang lain, yang sa& relevan

ifian ini men* masukan untuk
hametode pembelajaran serta
men kan gasiki \ erciptan lajaran yang
kondusif. Sefiic gl si ] lajar melalui NHT
semangat belajar akhirnya dapat berdampak

pada peningkatan p ntukan akhlak mulia.

C. Saran UNIVERSITAS
1. Bagi GunKlFll.r’ﬂIBDUL CHALIM

Guru diharapkan dapat mengimplementasikan metode NHT secara
konsisten, tidak hanya sebagai selingan, tetapi menjadi bagian dari strategi
pembelajaran  yang berkesinambungan. Selain itu, guru perlu
mengombinasikan NHT dengan metode lain agar tercipta variasi dan

menghindari kejenuhan siswa.



2. Bagi Siswa
Siswa sebaiknya memanfaatkan metode NHT sebagai kesempatan
untuk lebih aktif, berani berpendapat, dan bertanggung jawab dalam
belajar. Selain untuk memahami materi Al-Qur’an Hadits, pengalaman
kerja sama dalam kelompok juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
3. Bagi Pihak Madrasah
Pihak madrasah diharz* mendukung penerapan NHT dengan

menyediakan fasilh* penduku seperti*ang kelas yang kondusif,

media pen*lajaran yang 3

meningkatkan keteraiaapi ala cilBtaplaan metode inovatif.

4. Bagi Belit ) ¢

Peneli otivasi dan interaksi

sosia*wa. [ gkarr*nelitian pada

aspek lain, sepert asil belajar, keterampilan

=y

berpikir kritis, a religius siswa, sehingga

memberikan gauiN IVEﬁSI Tm metode ini.
KH. ABDUL CHALIM



